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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengelolaan 

arsip Surat Keputusan (SK) Gubernur Bengkulu Tahun 1993–2025, 

penelitian ini menyimpulkan beberapa hal fundamental yang 

merefleksikan transformasi memori kolektif daerah sebagai berikut. 

Pengelolaan arsip SK Gubernur Bengkulu mengenai administrasi 

kepegawaian pada masa konvensional (1992–2021) menunjukkan 

perjalanan transformasi kelembagaan, mulai dari masa Kantor Arsip 

Daerah hingga menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. Pada periode 

ini, sistem pengelolaan sepenuhnya mengandalkan metode fisik dan 

manual, di mana seluruh dokumen disimpan dalam bentuk kertas di depo 

arsip. Proses pencatatan menggunakan buku agenda dan kartu indeks 

manual, yang meskipun sistematis sesuai aturan zamannya, memiliki 

keterbatasan dalam kecepatan akses dan penemuan kembali dokumen. 

Ketergantungan pada kondisi fisik kertas dan ingatan petugas menjadi 

ciri utama era ini, yang sekaligus menjadi fondasi bagi pembentukan 

memori organisasi pemerintah daerah. 

Memasuki era digitalisasi sejak tahun 2022 hingga tahun 2025, terjadi 

perubahan paradigma besar dalam tata kelola arsip melalui kebijakan alih 

media yang masif. Transformasi ini melibatkan pemindahan data dari 

media kertas ke dalam format digital yang terintegrasi dengan sistem 

informasi kearsipan modern. Proses digitalisasi bukan hanya sekadar 

memindahkan bentuk fisik menjadi dokumen elektronik, tetapi juga 
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mencakup penerapan standar keamanan data tingkat tinggi. Upaya ini 

berhasil memangkas birokrasi pencarian dokumen secara signifikan, 

sehingga arsip vital kepegawaian dapat diakses secara cepat, akurat, dan 

tetap terjaga otentisitasnya di tengah tantangan perkembangan teknologi 

global. 

Keseluruhan dinamika pengelolaan arsip tersebut dipengaruhi oleh 

interaksi lima faktor kunci yang menentukan keberhasilan sistem di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu. Faktor kebijakan 

dan hukum memberikan landasan operasional, yang didukung oleh 

ketersediaan anggaran guna menjamin keberlanjutan perawatan arsip. 

Selain itu, sumber daya manusia atau arsiparis memegang peranan vital 

sebagai pelaksana teknis yang adaptif terhadap teknologi, sementara 

sarana prasarana fisik maupun digital menjadi pendukung utama dalam 

menjaga integritas dokumen. Terakhir, pemanfaatan teknologi informasi 

menjadi pendorong utama efisiensi. Sinergi antara kelima faktor ini 

menjadi syarat mutlak dalam mewujudkan tata kelola kearsipan yang 

akuntabel guna melindungi hak perdata pegawai serta melestarikan bukti 

sejarah administrasi pemerintahan di Provinsi Bengkulu. 

B. Saran 

Transformasi menuju sistem berbasis Sistem Informasi Kearsipan 

Nasional (SIKN) dan Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN) 

memposisikan DPK Provinsi Bengkulu sebagai pusat memori kolektif 

yang modern dan akuntabel. Sebagai langkah penguatan, penulis 

menyampaikan beberapa saran strategis sebagai berikut: 
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1. DPK Provinsi Bengkulu perlu mengoptimalkan pemanfaatan 

JIKN melalui sosialisasi yang lebih luas kepada akademisi dan 

peneliti agar arsip SK Gubernur aktif digunakan sebagai sumber 

riset sejarah daerah. 

2. DPK Provinsi Bengkulu perlu meningkatkan keahlian staf dalam 

bidang restorasi fisik untuk memperbaiki arsip rapuh sebelum 

tahun 2000, serta menambah ahli manajemen basis data untuk 

menjamin keamanan informasi pada SIKN. 

3. Pemerintah Provinsi Bengkulu diharapkan menjamin 

keberlanjutan infrastruktur teknologi, seperti stabilitas server 

dan anggaran pemeliharaan alat pemindai, agar target digitalisasi 

seluruh periode arsip selesai tepat waktu. 

4. DPK Provinsi Bengkulu harus mempertahankan konsistensi 

transisi ke sistem digital ini agar lembaga tetap berfungsi sebagai 

pusat penyelamatan dokumen pemerintahan yang modern dan 

transparan. 
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